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ABSTRAK

Tantangan utama penerapan hak cipta di Indonesia, khususnya penggunaan lagu
pada konten video berbayar tanpa izin oleh pelaku kreator di platform digital seperti
TikTok, adalah rendahnya kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai hak
cipta dan izin penggunaan karya lagu untuk tujuan komersial. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pengaturan hukum hak cipta terkait penggunaan
lagu pada video konten berbayar pada aplikasi Tiktok, menganalisis perlindungan
hukum atas penggunaan lagu berbayar tanpa izin oleh kreator TikTok, serta
mengkaji upaya pengaturan Undang-Undang Hak Cipta ke depan untuk
memperkuat perlindungan hukum di era digital melalui metode penelitian hukum
normatif dengan menggunakan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengaturan hukum hak cipta di Indonesia masih konvensional dan belum
mengakomodir aspek digital serta layanan publik berbasis digital. Perlindungan
hukum terhadap penggunaan lagu berbayar tanpa izin di TikTok masih lemah,
sehingga diperlukan penambahan norma atau amandemen pada Undang-Undang
Hak Cipta untuk mengakomodir transformasi digital, memperkuat pengawasan,
sanksi, serta pengembangan sistem verifikasi otomatis dan edukasi pengguna.
Dukungan pada lembaga manajemen kolektif dalam pengelolaannya tidak boleh
ada dualisme wewenang antara LMKN dan juga LMK untuk memastikan
perlindungan hak cipta yang efektif.

Kata kunci : Aplikasi Tiktok, Perlindungan Hukum Hak Cipta, Kreator Video
Berbayar, Izin Penggunaan Lagu
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NIP. 196210251987032002 NIP. 198506162019031012

Mengétahui:
Ketua Program Studi Magister Ilmu Hukum

Dr. Irsan,S,H. .M. Hum
NIP, 19830117200912004



ABSTRACT

The main challenge to copyright enforcement in Indonesia, particularly the unauthorized use of
songs in paid video content by creators on digital platforms like TikTok, is the low public
awareness and understanding regarding copyright and permission to use song works for
commercial purposes. This study aims to identify copyright legal regulations related to the use of
songs in paid video content on the TikTok application, analyze legal protection for the
unauthorized use of paid songs by TikTok creators, and examine future cfforts in regulate
copyright laws to strengthen legal protection in the digital era through normative legal research
methods using secondary data. The results showed that copyright law regulations in Indonesia
remains conventional and did not accommodate digital aspects and digital-based public services.
Legal protection for the unauthorized use of paid songs on TikTok remains weak, necessitating
the addition of norms or amendments to the Copyright Law to accommodate digital
transformation, strengthen oversight, sanctions, and develop automated verification systems and
user education. Support for collective management institutions in their management should
ensure there is no duality of authority between the LMKN and the LMK to ensure effective

copyright protection.
Keywords: TikTok Application, Copyright Legal Protection, Paid Video Creators, Song

Usage Permission
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hukum Kekayaan Intelektual mengatur hak-hak yuridis atas karya
atau ciptaan yang dihasilkan oleh pikiran manusia, yang mana Hak cipta
merupakan bagian dari salah satu Kekayaan Intelektual yang meliputi
serangkaian hak yang diatur dalam ilmu hukum dan disebut sebagai Hukum
Kekayaan Intelektual. Hak Cipta dibuat oleh seorang Pencipta berdasarkan
Undang Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 2
bahwa Pencipta merupakan seorang atau beberapa orang yang secara sendiri
atau Bersama-sama menghasilkan suatu ciptaan yang bersifat khas dan
pribadi yaitu sebagai Pencipta lagu yang memiliki hak cipta atas
penggunaan lagu sebagai pemilik hak cipta.

Penggunaan karya cipta lagu oleh pembuat konten video atau pelaku
kreator yang membuat video berbayar perlu adanya izin atau bisa kita sebut
sebagai perjanjian lisensi. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta Pasal 1 ayat (20) bahwasannya
Lisensi merupakan izin yang diberikan oleh pemegang hak cipta musik
kepada pihak lain untuk menjalankan hak ekonomi atas karyanya dengan
syarat tertentu. Lisensi dikeluarkan berdasarkan surat perjanjian lisensi yang
mencakup kewajiban pembayaran royalti kepada pemegang hak cipta

dengan syarat tertentu sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku,



berdasarkan praktik umum dan prinsip keadilan! yang berarti lisensi harus
ada pada pembuat konten video atau pelaku kreator video yang membuat
video untuk menggunakan lagu dari hasil karya seorang pencipta atau
pemegang hak cipta lagu untuk kebutuhan video konten berbayar dengan
tujuan komersil sebagai bentuk perlindungan hukum Pencipta atas
penggunaan lagu.

Perjanjian lisensi tidak boleh mencakup ketentuan yang merugikan
perekonomian Indonesia atau bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan. Selain itu, perjanjian lisensi tidak boleh digunakan untuk
menghapus atau mengalihkan seluruh hak pencipta atas karyanya serta
Perjanjian lisensi harus dicatat dalam daftar umum perjanjian lisensi hak
cipta. jika tidak dicatat, maka perjanjian tersebut tidak akan memiliki efek
hukum terhadap pihak ketiga?.

Salah satu Regulasi mengenai perlindungan Hak Cipta di Indonesia
diatur dalam Pasal 9 ayat (3) dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta menyatakan bahwa Hak Cipta
berfungsi sebagai landasan hukum bagi individu atau kelompok yang ingin
melindungi hasil karyanya agar terjaminnya hak-hak mereka tidak dilanggar
oleh pihak lain yang sengaja atau tanpa izin menggunakan karya tersebut

untuk tujuan komersial, tanpa persetujuan dari pemegang hak cipta?.

! Pandjaitan, Hulman, “Lisensi Karya Cipta Musik dan Lagu dan Aspek Hukumnya”, Jurnal
Universitas MPU Tantular, Volume 1 No. 1, 2020, hlm. 42

2 Naue, Karmile., Almoravid, Weny, “Resonansi Digital Dalam Pengaturan Lisensi Lagu remix Di
Tiktok Berdasarkan UU No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta”, Jurnal Riset Ilmiah , Volume 1
No. 6, 2024, hlm. 355

3 Ibid



Penggunaan secara komersil merujuk pada kegiatan yang bertujuan untuk
memperoleh keuntungan ekonomi dari berbagai sumber atau atas
pemanfaatan ciptaan dan/atau produk Hak Terkait yang bersifat berbayar*
yang mana setiap orang harus mempunyai izin dari pencipta atau pemegang
hak cipta untuk mendapatkan manfaat ekonomi.

Pemanfaatan lagu untuk mencari keuntungan di lokasi komersil
sudah umum terjadi di Indonesia. Berdasarkan prinsip Hak Cipta di
Indonesia, seorang pencipta, pemegang hak cipta, atau pemilik hak cipta
memiliki hak untuk menerima imbalan dari penggunaan komersil hasil
ciptaannya atau produk terkait. Hal ini diatur dalam hukum hak cipta di
Indonesia berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28
Tahun 2014 tentang Hak Cipta, prinsip tentang hak cipta yang memberikan
hak kepada pencipta atau pemegang hak cipta untuk menerima imbalan dari
penggunaan komersil hasil ciptaannya diatur dalam Pasal 11 Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta (UU
Hak Cipta).

Pasal 11 ayat (1) undang-undang tersebut menyatakan bahwa
pencipta atau pemegang hak cipta berhak menerima imbalan atau royalti
dari penggunaan karya ciptaannya yang dilakukan oleh pihak lain untuk
kepentingan komersial. Dengan kata lain, hak ini memastikan bahwa
pencipta atau pemegang hak cipta mendapatkan kompensasi yang layak atas

penggunaan hasil ciptaannya dalam konteks komersil dengan tujuan untuk

* Ibid



melindungi hasil ciptaan yang dilindungi sebagaimana pada Pasal 40 huruf
d bahwasannya melindungi lagu dan atau musik dengan atau tanpa teks yang
digunakan oleh konten kreator.

Pemegang Hak Cipta mempunyai Lisensi atau izin tertulis untuk
menggunakan hak ekonomi atas karyanya. Dalam konteks lagu, sering kali
karya dapat digunakan terlebih dahulu tanpa melanggar hak moralnya
sebelum lisensi diberikan. Sederhananya ialah Pencipta menghadapi
masalah yaitu pada pendekatan dan pandangan dari para pelaku industri
hiburan yang menganggap bahwa menggunakan lagu-lagu orang lain dalam
bentuk pemutaran yang tidak memerlukan izin dari pencipta atau pemegang
hak cipta yang sah, serta tidak perlu membayar royalti®. Dengan
demikian, sesuai dengan Pasal 80 Ayat 3 UU No. 28 Tahun 2014 tentang
Hak Cipta, Pelaku maupun pengguna lagu maupun karya harus disertai
kewajiban sebagai penerima lisensi®.

Dengan demikian, para pengguna yang menggunakan untuk
konten video dengan tujuan komersil memperoleh lisensi yang sesuai.
Lisensi ini yang nanti digunakan sebagai pemenuhan hak ekonomi pencipta
atau pemegang hak cipta. Oleh karena itu, pentingnya adanya perlindungan
hukum, seperti yang diatur dalam Undang-Undang Hak Cipta, untuk

mencegah pelanggaran hak dan melindungi karya seni di Indonesia.

5 Panjaitan, Hulman., Sinaga, Wetmen, Performing Right Hak Cipta Atas Karya Musik dan
Lagu Serta Aspeknya (Edisi Revisi), Jakarta: Uki Pres, 2017, hlm. 14.

¢ Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia, Media HKI Pemantik Inovasi dan Kreasi, Volume IV, 2019, him. 12.



Tantangan utama dalam penerapan Hak Cipta dan Fair Use di Indonesia,
khususnya terkait penggunaan lagu pada konten berbayar pelaku kreator di
platform digital seperti TikTok, adalah rendahnya kesadaran dan
pemahaman masyarakat tentang hak cipta. Meskipun undang-undang telah
menetapkan batasan dan ketentuan yang jelas, penerapannya masih
menghadapi kendala, terutama di kalangan pengguna media sosial yang
sering kali menganggap penggunaan kembali atau modifikasi karya seperti
menggunakan lagu dari pemilik hak cipta nya sebagai latar musik konten
berbayar sebagai sesuatu yang tidak terikat oleh hukum. Hal ini
mengakibatkan pelanggaran hak cipta yang tidak disadari, merugikan
pencipta asli secara material maupun immaterial. Selain itu, penegakan
hukum di ranah digital yang luas dan terus berkembang semakin
memperumit perlindungan hak cipta, sering kali membuatnya tidak efektif.
Kurangnya koordinasi antara pembuat kebijakan, pelaku industri, dan
pengguna platform digital juga menambah kesulitan dalam mengatasi isu
hak cipta di era digital ini.

Dengan meningkatnya pengguna TikTok, terbuka peluang untuk
monetisasi yang menguntungkan pengguna, yang saat ini menjadi tujuan
utama para konten kreator untuk menghasilkan keuntungan finansial dari
setiap video yang mereka unggah di TikTok. Aplikasi Tiktok merupakan
media daring yang memudahkan para penggunannya untuk melakukan
interaksi sosial melalu video dengan durasi tertentu secara online. Pada

Media tersebut mereka bisa berkomunikasi, berbagi dan banyak kegiatan



lainnya. Media Daring ini juga sering kali disebut sebagai sosial media’.
Dalam sosial media berisikan berbagai macam konten atau isi. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, konten didefinisikan sebagai isi, yang
mencakup struktur dan desain materi yang ditampilkan di Konten (dalam
bahasa Inggris: information) merujuk pada informasi yang disediakan
melalui media atau perangkat elektronik®. Sementara itu, konten media
mencakup berbagai jenis materi atau konten dalam media teknologi saat ini,
foto digital dan video, dan berbagai bentuk konten lainnya yang dihasilkan
oleh pengguna melalui media online dan layanan digital. Oleh karena itu,
istilah konten mengacu pada identifikasi beragam format genre informasi
sebagai komponen nilai tambah media. Konten tersebut disajikan sebagai
bentuk informasi yang berisi hiburan, berita atau informasi lainnya yang
disampaikan dengan cara yang orisinil dan kreatif dalam bentuk video pada
Sosial Media yaitu pada aplikasi Tiktok. Namun, walaupun aplikasi TikTok
menjelaskan syarat dan ketentuan penggunaannya, jarang sekali pengguna
yang benar-benar membacanya.

Seperti contoh konten video berbayar yang diunggah oleh Salah Satu
akun Kreator (@anistasyaps yang diunggah pada aplikasi Tiktok yang
menggunakan 20 detik potongan dari lagu Hell N Back — Bakar feat Summer

Walker sebagai latar belakang musik atau backsound untuk Video Konten

7 Julia Anjarwati, Media Sosial: Pengertian, Jenis, Fungsi dan Contoh.
https://sosmedkini.wordpress.com/pengertian-media-sosial/ . diakses pada 20 Juni 2024

8 Purnomo Aji, B., Widiyani Roosinda, “Implementasi Konten Kreatif Dalam Membangun Brand
Awareness”, Jurnal Intelektual Administrasi Publik dan Ilmu Komunikasi, Volume 9 No.1, 2022,
hlm. 27



https://sosmedkini.wordpress.com/pengertian-media-sosial/

Berbayar dari Brand Make Up Silky Girl Indonesia yang mana pihak kreator
mendapatkan Keuntungan dari pembuatan video tersebut sedangkan
Pemilik Hak Cipta dari lagu Hell N Back belum jelas terkait keuntungan
dari Penggunaan karya cipta nya sendiri, oleh karena itu TikTok perlu lebih
cermat dalam memastikan bahwa pemegang hak cipta dan/atau pemilik hak
terkait dari musik dan lagu yang disediakan dalam aplikasinya telah
memberikan izin kepada penyedia layanan. Tindakan ini penting sebagai
langkah pencegahan agar tidak terjadi sengketa di kemudian hari seperti
contoh kasus PT Digital Rantai Maya dan Tiktok PTE,. Ltd yang terjadi di
Indonesia pada tahun 2021° yang terjadi pelanggaran hak cipta terkait
dengan rekaman musik milik para pencipta lagu dan produser rekaman yang
menjadi anggota mereka tanpa izin atau pembayaran royalti. Hal ini
melibatkan banyak lagu Indonesia yang digunakan secara luas di TikTok
tanpa adanya kesepakatan formal mengenai hak cipta atau pembayaran
royalti kepada para pencipta dan produser dan TikTok tidak secara
langsung memperoleh lisensi untuk sebagianbesar musik yang digunakan
di platform mereka dari pihak yang memiliki hak cipta di Indonesia.
Meskipun TikTok memiliki kesepakatan dengan beberapa lembaga
internasional dan perusahaan rekaman besar, dalam hal ini, PT Digital
Rantai Maya menyatakan bahwa banyak karya yang tidak terlisensikan

dengan TikTok.

® Diakses dari
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/zace94a20071cf4ca9bb303834333230.htm
1. Diakses pada 14 November 2024, 14:46


https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/zaee94a20071cf4ca9bb303834333230.h

Hal serupa juga terjadi pada kasus terbaru akhir-akhir ini pada awal
November 2024, pada Kampanye Presiden Amerika Serikat Donald Trump
yang menggunakan lagu artis Hollywood Olivia Odrigo. Permasalahan ini
berakar pada ketegangan antara hak cipta, kebebasan berekspresi, dan etika
dalam politik yang ditujukan untuk kegiatan promosi kampanye atau
kegiatan komersil. Lagu Olivia Rodrigo berjudul Dejavu yang digunakan
tanpa izin dalam kampanye politik dalam artian bahwa tidak adanya izin
atau lisensi penggunaan lagu dari Pemilik hak Cipta yang akhirnya Penyanyi
Olivia selaku pemilik hak cipta tersebut menghapus lagunya dari TikTok
sebagai bentuk penyalahgunaan karya seni dalam konteks yang tidak sesuai
dengan nilai pribadinya'®. Hingga saat ini belum ada tindak lanjut dari
penyalahgunaan lagu tanpa izin yang digunakan pada Kampanye Donald
Trump pada platform TikTok untuk melindungi karya seni dan pengaruh
artis terhadap konten yang digunakan dalam kampanye politik tersebut.

Penggunaan lagu dalam konten video berbayar di Tiktok sosial
semakin meningkat yang menjadi salah satu platform yang paling populer.
Banyak pengguna TikTok, termasuk para kreator konten, seringkali
menggunakan lagu sebagai latar belakang musik atau biasa disebut
backsound untuk video kebutuhan komersil mereka. Hak ekonomi perlu
dipertimbangkan karena kekayaan intelektual bisa dimanfaatkan oleh

pencipta lagu untuk menghasilkan keuntungan oleh para kreator. Perbuatan

10 https://www.liputan6.com/showbiz/read/578052 1/olivia-rodrigo-hapus-lagunya-dari-tiktok-

setelah- digunakan-dalam-video-kampanye-donald-trump?page=2 . Diakses pada 14 November,

21:35


https://www.liputan6.com/showbiz/read/5780521/olivia-rodrigo-hapus-lagunya-dari-tiktok-%20setelah-
https://www.liputan6.com/showbiz/read/5780521/olivia-rodrigo-hapus-lagunya-dari-tiktok-%20setelah-
https://www.liputan6.com/showbiz/read/5780521/olivia-rodrigo-hapus-lagunya-dari-tiktok-%20setelah-digunakan-dalam-video-kampanye-donald-trump?page=2

menggunakan karya lagu orang lain itulah yang disebut penggunaan untuk
kepentingan komersial.

Sebaliknya, hak moral muncul dari prinsip bahwa setiap individu
memiliki tanggung jawab untuk menghargai karya orang lain dan tidak
boleh sembarangan mengambil atau mengubah karya tersebut dengan cara
yang mengatasnamakan dirinya sendiri.!! Tiktok sendiri telah menerbitkan
Syarat Penggunaan yang biasa disebut sebagai Term and Conditions atau
dalam artiannya Ketentuan Layanan, yang secara langsung terkait dengan
konten yang diunggah pengguna di bagian User Generated Content. yang
menjelaskan Ketika pengguna TikTok mengunggah konten melalui aplikasi,
mereka telah menyetujui dan menegaskan bahwa mereka memiliki konten
tersebut, atau telah diberi izin atau kewenangan oleh pemilik untuk setiap
bagian konten dapat diunggah ke aplikasi. Namun, faktanya menunjukkan
bahwa banyak pengguna aplikasi ini tidak memperoleh izin terlebih dahulu
dari pemilik asli konten yang diunggah berdasarkan pada kalimat sebagai
berikut :

“When you contribute User Material through the Services, you
agree and represent that you own that User Content, or that you
have permissionfrom or are allowed by the owner of any part of
the content to submit it to the Services”.

“We do not assume any responsibility for any content submitted by
users and published either by us or by authorized third parties”!3

' Muchtar Anshary Hamid Labetubun, “Aspek Hukum Hak Cipta Terhadap Buku Elektronik (E-
book) Sebagai Karya Kekayaan Intelektual”Jurnal Sasi, Volume 24 No. 2, Juli-Desember 2018,
hlm. 138-149

12 Tiktok, “Terms of Service” (https://www.tiktok.com/legal/terms-of-service, diakses pada 22
Juni 2024, 11:13

13 Ibid.


http://www.tiktok.com/legal/terms-of-service
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Berdasarkan kalimat tersebut menjelaskan bahwasannya TikTok tidak
bertanggung jawab atas konten yang dikirimkan oleh pengguna dan
dipublikasikan oleh TikTok sendiri atau oleh pihak ketiga yang diizinkan.
Dengan kata lain, TikTok tidak bertanggung jawab atas konten yang
disumbangkan oleh pengguna yang kemudian dipublikasikan di platform
TikTok.

Penelitian dengan tema perlindungan Hak Cipta ini telah banyak
dilakukan oleh peneliti lain, namun peneliti dapat mengembangkan argumen
yang lebih kuat dan menyusun penelitian yang lebih relevan dan informatif
kepada penelitian sebelumnya seperti Menurut Adi Juardi, Martin
Roestamy, dan Nurwati'* pada Jurnal Ilmiah Living Law Terkait dengan
proses pengembangan cover version musik dan lagu di platform digital, ini
dianggap sebagai pelanggaran hak ekonomi pencipta. Mengingat potensi
pelanggaran hak cipta yang sangat besar pada cover version, maka penting
untuk terlebih dahulu meminta izin dari pencipta atau pemegang hak cipta,
dan perlu adanya kesadaran bagi para pelaku meminta izin dari pencipta atau
pemegang hak cipta sebagai bentuk penerima lisensi sesuai dengan untuk
karena aturan tersebut diatur dengan jelas dalam undang-undang sesuai
dengan Pasal 80 Ayat 3 UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, Pelaku
maupun pengguna lagu maupun karya harus disertai kewajiban sebagai

penerima lisensi. Pada penelitian tersebut juga disampaikan bahwasannya

4 Adi Juardy, Martin Roestamy., Nurwati, “Analisi Hukum Terhadap Hak Ekonomi Pencipta
Karya Musik dan Lagu yang di Cover Version pada Platform Digital”, Jurnal Ilmiah Living
Law, Volume 15 No. 2, 2023, him 129
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perlu adanya Penyesuaian tarif tersebut yang mengacu pada ketentuan yang
telah diterapkan oleh LMK WAMI yang merupakan satu-satunya lembaga
yang memungut royalti pencipta di platform digital), atau dapat menetapkan
ketentuan baru yang tidak bertentangan dengan peraturan yang lebih tinggi.

Pada penelitian Kedua menurut Ghaesany Fadhila !° pada
Perlindungan Karya Cipta Lagu dan atau musik yang dinyanyikan ulang
(cover song) di jejaring media sosial dikaitkan dengan hak ekonomi
berdasarkan Undang-Undang No 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta
bahwasannya Penggunaan karya cipta lagu atau musik yang dinyanyikan
ulang (cover song) di media sosial tidak dianggap sebagai pelanggaran hak
moral jika dilakukan untuk tujuan non-komersial dan tanpa mengubah
ciptaan, sesuai dengan Pasal 8 Undang-Undang No 28 Tahun 2014 Tentang
Hak Cipta. Namun, jika karya tersebut digunakan untuk tujuan komersial
tanpa i1zin dari pencipta atau pemegang hak cipta, maka ini melanggar hak
ekonomi menurut Pasal 9 Undang- Undang No 28 Tahun 2014 Tentang Hak
Cipta. Perlindungan hukum atas pelanggaran ini dapat dilakukan melalui
jalur hukum seperti arbitrase atau gugatan perdata di Pengadilan Niaga, serta
tuntutan pidana di Pengadilan Negeri. Selain itu, tindakan pencegahan dapat
diambil melalui fitur yang disediakan oleh platform media sosial seperti

Content ID dan identifikasi konten di SoundON untuk menutup konten yang

15 Ghaesany Fadhila, “Perlindungan Karya Cipta Lagu Dan/Atau Musik Yang Dinyanyikan
Ulang (Cover Song) Di Jejaring Media Sosial Dikaitkan Dengan Hak Ekonomi B
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta”, ACTA DIURNAL
: Jurnal Ilmu Hukum Kenotariatan, Volume 1, No. 2, Juni 2018, hlm. 234
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melanggar hak cipta.

Ketiga, Menurut Penelitian yang ditulis oleh Vidya Auranti
Ghinartieka'® pada Jurnal Unes Law Review bahwasannya Undang-
Undang Hak Cipta memberikan perlindungan hukum kepada pemilik Hak
Terkait apabila karya lagunya digunakan tanpa izin di aplikasi TikTok,
seperti yang tercantum dalam Pasal 24 ayat (4) yang menyatakan bahwa
setiap orang yang melaksanakan hak ekonomi produser fonogram wajib
memperoleh izin dari produser fonogram. Selain itu, dalam Ketentuan
Layanan TikTok, pemegang Hak Cipta atau pemilik Hak Terkait diwajibkan
untuk memastikan bahwa mereka telah menyetujui lisensi bebas royalti atau
membuat dan menandatangani perjanjian dengan TikTok. Ini berarti bahwa
jika pemegang Hak Cipta atau pemilik Hak Terkait tidak melakukan
perjanjian dengan TikTok, maka TikTok tidak berhak untuk menyediakan
konten menggunakan master rekaman atau master sound milik pemilik Hak
Terkait. Sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada pemilik Hak Terkait
atas penggunaan karya lagunya tanpa izin, TikTok memiliki kewajiban
untuk memberikan ganti rugi sesuai ketentuan yang berlaku. Berdasarkan
Pasal 99 ayat
(1) UU Hak Cipta, Pencipta, Pemegang Hak Cipta, atau pemilik Hak Terkait
berhak mengajukan gugatan ganti rugi kepada Pengadilan Niaga atas

pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait.

16 Vidya Auranti Ghinartieka, “Perlindungan Hukum Terhadap Pemilik Hak Cipta terkait atas
Hak Cipta yang karya lagunya digunakan tanpa izin pada Aplikasi TikTok”, Jurnal UNES LAW
REVIEW, Volume 6 No. 3, Maret 2024
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Berdasarkan pencermatan penelitian terhadap 3 (tiga) penelitian
yang sudah ada, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang sudah dilakukan
tersebut membahas tentang Analisis Hukum terkait Hak Cipta, Perlindungan
Hukum pencipta pada pemilik hak cipta dalam bentuk perbanyakan Hak
Cipta serta pelaksanaan aturan perlindungan Hak Cipta di Indonesia.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih fokus mengkaji pengaturan
dan pelaksanaan perlindungan Hak Cipta mengenai penggunaan lagu untuk
konten berbayar untuk kepentingan komersil para konten kreator dan
kesadaran pelaku kreator tentang perlindungan hukum tersebut. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
bagaimana hukum dapat melindungi hak pencipta dan menyelesaikan
konflik yang muncul di era digital ini.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, penulis akan
menjelaskan dan mengkaji tentang perlindungan hukum pengunaan lagu
dari video konten berbayar yang kreator buat untuk tujuan komersil dan
bagaimana peraturan terkait yang penulis tuangkan dalam penulisan tesis
dengan judul PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP HAK CIPTA
ATAS PENGGUNAAN LAGU PADA KONTEN VIDEO BERBAYAR
TANPA 1IZIN OLEH PELAKU KREATOR PADA APLIKASI

TIKTOK.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar di atas, maka permasalahan yang akan penulis ajukan :

1.

Bagaimana pengaturan hukum Hak cipta penggunaan lagu

pada konten video di Indonesia ?

. Bagaimana perlindungan Hukum Hak Cipta pada Penggunaan

lagu Konten Video Berbayar tanpa izin oleh pelaku kreator pada

aplikasi Tiktok ?

. Bagaimana Pengaturan ke depan Hak Cipta penggunaan lagu

pada Konten Video Berbayar tanpa izin di Sosial Media ?

C. Tujuan Penelitian

Sebuah penelitian yang baik harus memiliki tujuan yang ingin

dicapai, tujuan utama penelitian ini adalah:

1.

Mengidentifikasi pengaturan hukum hak cipta penggunaan
lagu pada konten video di Indonesia.

Menganalisis bagaimana perlindungan Hukum Hak Cipta pada
Penggunaan lagu Konten Video Berbayar tanpa izin oleh pelaku

kreator pada aplikasi Tiktok

. Menganalisi Upaya pengaturan kedepan secara eksplisit

Undang-undang Hak Cipta penggunaan lagu pada Konten Video

Berbayar di Sosial Media.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua

pihak khususnya tentang perlindungan hukum terhadap hak pencipta atas
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penggunaan lagu pada konten video berbayar tanpa izin oleh pelaku kreator
pada aplikasi TikTok yang penulis tuangkan sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari tesis ini diharapkan dapat berkontribusi terhadapa
pengembangan Ilmu Hukum dan pengetahuan tentang gambaran
perlindungan hukum hak pencipta atas penggunaan lagu dari konten
video berbayar yang pelaku kreator buat tanpa izin pada aplikasi
Tiktok.

2. Manfaat Praktis

Hasil penulisan tesis ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
masyarakat luas serta memberikan kesempatan masyarakat agar
dapat mengetahui perlindungan hukum hak pencipta atas
penggunaan lagu dari konten video berbayar yang pelaku kreator

buat tanpa izin pada aplikasi Tiktok sebagai :

a) Panduan bagi Pencipta Karya

b) Rekomendasi Kebijakan untuk Pemangku Kepentingan

¢) Meningkatkan Kesadaran Hukum di Kalangan Kreator dan

Pengguna

E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada tesis ini dibatasi dan memfokuskan kepada
pokok bahasan yaitu menjelaskan bagaimana perlindungan hukum terhadap
hak pencipta atas penggunaan lagu pada konten video berbayar tanpa izin

oleh pelaku kreator pada aplikasi TikTok.



16

F. Kerangka Teori
Untuk memperoleh penelitian yang maksimal, maka penelitian ini
menggunakan teori teori sebagai berikut:

1. Grand Theory (Teori Perlindungan Hukum)

Grand Theory dalam penelitian ini di dasarkan pada teori
perlindungan hukum, ada banyak ahli yang memberikan keterangan terkait
teori perlindungan hukum. atas lagu adalah hak eksklusif yang secara
otomatis diberikan kepada penciptanya setelah karya tersebut dapat diakses
oleh publik. Menurut Dr. O. Notohamidjojo, S.H., hukum dapat diartikan
sebagai seluruh peraturan yang tertulis maupun tidak tertulis, yang
umumnya bersifat memaksa untuk mengatur perilaku masyarakat, baik di
dalam masyarakat itu sendiri maupun dalam hubungan antar negara. Hukum
berasal dari dua dasar utama, yaitu daya guna dan keadilan, yang bertujuan
untuk menciptakan ketertiban dan kedamaian dalam kehidupan
bermasyarakat'’.

Sedangkan menurut Sajipto Raharjo menjelaskan bahwa
perlindungan hukum melalui pengayoman terhadap hak asasi manusia
(HAM) yang merugikan pihak lain harus dilakukan untuk memastikan
masyarakat dapat menikmati semua hak yang diberikan oleh peraturan

hukum. Hukum berfungsi untuk memberikan perlindungan yang tidak

hanya bersifat adaptif dan fleksibel, tetapi juga antisipatif dan prediktif.

17 Sakti, L. “Kewenangan Pengawasan Dan Pengujian Terhadap Peraturan Desa Dari Perspektif
Peraturan Perundang-Undangan”, Jurnal IUS, Volume 4, No. 2, 2016
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Dalam konteks masyarakat yang lemah secara ekonomi, sosial, dan politik,
hukum sangat diperlukan untuk membantu mereka mencapai keadilan

sosial'®,

Perlindungan hukum dapat dibedakan menjadi dua kategori '’ .
Pertama, perlindungan hukum preventif yaitu Upaya perlindungan hukum
oleh pemerintah yang berwenang untuk mencegah terjadinya pelanggaran
sebelum hal itu terjadi. Hal ini dapat dilihat dalam peraturan perundang-
undangan yang bertujuan untuk mencegah pelanggaran serta memberikan
batasan dan arahan dalam memenuhi kewajiban. Salah satu tujuan dari
perlindungan  hukum  preventif untuk menghindari munculnya
permasalahan. Kedua, perlindungan hukum represif yaitu Upaya
perlindungan hukum dengan pemberian sanksi seperti denda, penjara, dan
hukuman tambahan yang dijatuhkan akibat pelanggaran terhadap peraturan.
Salah satu tujuan dari perlindungan hukum represif untuk menyelesaikan
sengketa yang timbul. Di Indonesia, penyelesaian perlindungan hukum ini

dilakukan oleh pengadilan administrasi dan pengadilan umum.

Dalam konteks perlindungan hukum pada kepemilikan hak cipta,
hukum bertindak untuk memastikan bahwa pencipta memiliki kontrol penuh
dan hak eksklusif atas karyanya, dengan dukungan dari negara untuk

penegakan hukum yang efektif. Oleh karena itu, perlindungan hukum sangat

18 SyamsulArifin, Pengantar Hukum Indonesia, Medan : Medan Arean University Press, 2012,
hlm.5-6

9 Jonathan Elkana Soritua Aruan, “Perlindungan Data Pribadi Ditinjau Dari Teori
Perlindungan Hukum Dan Teori Perlindungan Hak Atas Privasi” Jurnal Globalisasi Hukum
Volume 1 No. 1, April 2024, hlm. 4
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penting bagi pemilik hak cipta, baik individu maupun kelompok, sebagai
subjek hak untuk mengatur penggunaan karyanya, sehingga memastikan
kepentingan masyarakat tetap terjaga. Regulasi mengenai perlindungan Hak
Cipta di Indonesia menurut UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, pasal
1 angka 1 menyatakan bahwa Hak Cipta adalah hak eksklusif yang secara
otomatis dimiliki oleh pencipta setelah karyanya diwujudkan dalam bentuk
konkret, dengan tetap mematuhi batasan yang ditetapkan oleh peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Alasan peneliti menggunakan teori perlindungan hukum karena
untuk menjawab rumusan masalah tentang peraturan perlindungan hukum
bagi pencipta atas penggunaan latar musik konten berbayar tanpa izin oleh
pelaku kreator pada aplikasi Tiktok serta mendapatkan pengetahuan dan
memahami sistem perlindungan hukum guna meningkatkan sistem hukum
saat ini serta berkontribusi pada harmonisasi sistem hukum dari tingkat lokal
hingga global.

2. Middle Range Theory (Teori Hukum Kekayaan Intelektual)

Middle Range Theory dalam penelitian ini di dasarkan pada teori
Hukum Kekayaan Intelektual. Hak kekayaan Intelektual (HKI) adalah hak
yang dihasilkan dari pemikiran manusia yang menghasilkan produk
bermanfaaat karena menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain.
Hak Kekayaan Intelektual atau (Intellectual Property Rights) dalam Bahasa
inggris, adalah hak yang muncul karena kemampuan intelektual manusia

yang dan juga mengatur segala karya yang timbul dari kemampuan
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12

intelektual manusia. Selain Istilah “intellectual property,” dikenal juga

dengan istilah “incorporeal property”, “creative property”, “intangible
property”?’.

Hak Kekayaan Intelektual (HKI) adalah hak yang diberikan
perlindungan hukum sesuai dengan peraturan yang berlaku di bidang HKI
untuk melindungi kekayaan intelektual ?' . Kekayaan Intelektual (KI)
merupakan bagian dari hukum yang mengatur harta benda, dikenal sebagai
hukum kekayaan. Hak Kekayaan Intelektual (HKI) memiliki sifat yang lebih
abstrak dibandingkan dengan hak atas benda bergerak lainnya seperti tanah,
kendaraan, dan properti fisik lainnya yang dapat dilihat dan diraba. HKI
berfungsi sebagai perlindungan hukum bagi pencipta individu atau
kelompok yang berusaha menciptakan karya yang bernilai ekonomis, serta
untuk mencegah pelanggaran hak kekayaan intelektual orang lain. Selain itu,
tujuan KI juga mencakup meningkatkan persaingan, khususnya dalam hal
komersil kekayaan intelektual, dengan mendorong kreativitas dan inovasi

yang dihargai oleh masyarakat?>.

Hak cipta adalah hak eksklusif yang diberikan kepada pencipta atau
penerima hak tersebut atas karya-karyanya di bidang kesusastraan,
pengetahuan, dan seni untuk mengumumkan dan memperbanyak hasil

ciptaannya, dengan memperhatikan batasan- batasan yang ditetapkan oleh

20 Fakhry Amin, dkk. “Hukum Kekayaan Intelektual”, Banten : Sada Kurnia Pustaka, 2024, him. 1
2L https://www.itb.ac.id/hak-kekayaan-intelektual, diakses pada 22 Juni 2024, 13:20

22 Citra Ramadhan, Fitri Yanni, Bagus Firman, Buku Ajar “Hak Kekayaan Intelektual”, Medan
Area Press, 2023, him. 1
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hukum. Menurut Pasal 1 Ayat 1 UU Nomor 28 tahun 2014, hak cipta timbul
secara otomatis setelah suatu karya diwujudkan dalam bentuk nyata, dengan
menghormati ketentuan hukum yang berlaku. Salah satu bentuk karya seni
yang dilindungi oleh HAKI adalah lagu, sesuai dengan ketentuan dalam
Pasal 40 huruf D Undang-Undang Nomor 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta,
yang mencakup perlindungan terhadap karya musik, baik dengan atau tanpa
teks.

Dua komponen yang harus ada dalam pengertian atau istilah hak
cipta adalah:

a. Hak moral, yang tidak dapat diabaikan dalam keadaan apapun

dan tidak dapat dipindahkan kepada pihak lain;

b. Hak ekonomi, yang dapat dialihkan kepada pihak lain®.

Hak moral yang terdapat dalam hak cipta mengacu pada konsep
dimana pencipta atau ahli warisnya memiliki hak pribadi untuk mencegah
perubahan terhadap karya ciptanya dan untuk memperoleh penghormatan
atau pengakuan atas karyanya. Hak moral ini merupakan hasil dari
hubungan yang berkelanjutan antara pencipta dengan karyanya, meskipun
hak cipta sudah dipindahkan kepada orang lain. Jika pemegang hak cipta
menghapus nama pencipta dari karya tersebut, pencipta atau ahli warisnya

berhak menuntut agar nama pencipta tetap disertakan dalam karya tersebut>*.

23 Sebastian A Lendeng, “Tinjauan Hukum Hak Cipta Dalam Bidang Karya Sinematografi
Menurut Undang Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta”, Jurnal Lex Privatum
Volume IX No.2 , 2021

24 Ibid
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Seorang pencipta lagu adalah individu atau kelompok orang yang
secara individu atau bersama-sama menciptakan suatu karya yang memiliki
ciri khas dan karakter pribadi. Pencipta memiliki dua hak eksklusif seperti
yang diatur Pasal 4 Undang-Undang Hak Cipta, yaitu hak moral dan
hak ekonomi. Hak moral, sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 5 Undang-
Undang Hak Cipta, adalah hak yang melekat secara abadi pada pencipta
untuk:

1) Memutuskan apakah akan mencantumkan namanya pada

salinan karya yang digunakan secara umum;

2) Menggunakan nama alias atau samaran;

3) Mengubah karyanya sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku

dalam masyarakat;

4) Mengubah judul dan subjudul karya; dan

5) Mempertahankan haknya dalam menghadapi distorsi, mutilasi,

modifikasi, atau tindakan lain yang dapat merugikan kehormatan

atau reputasinya.

Hak moral yang dimaksud dalam ayat (1) tidak dapat diserahkan
kepada pihak lain selama pencipta masih hidup, namun dapat dialihkan
setelah pencipta meninggal dunia melalui wasiat atau cara lain yang diatur
dalam peraturan perundang-undangan. Jika terjadi pengalihan pelaksanaan
hak moral seperti yang disebutkan dalam ayat (2), penerima hak dapat
melepaskan atau menolak pelaksanaan hak tersebut dengan syarat bahwa

pelepasan atau penolakan hak tersebut harus dinyatakan secara tertulis.
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Sementara itu, Hak Ekonomi yang diatur dalam Pasal 8 Undang-
undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta merupakan Hak
Eksklusif Pencipta untuk mendapatkan manfaat ekonomi atas apa yang
telah Pencipta Ciptakan, Sebagaimana:

a. Penerbitan Ciptaan

b. Penggandaan Ciptaan dalam segala bentuknya

c. Penerjemahan Ciptaan

d. Pengadaptasian atau Aransemen Ciptaan

e. Pendistribusian Ciptaan
f. Pertunjukkan Ciptaan
g. Pengumuman Ciptaan
h. Komunikasi Ciptaan

1. Penyewaan Ciptaan

Gambaran tersebut menunjukkan bahwa Hak Kekayaan Intelektual
telah menjadi aspek krusial bagi suatu negara dalam mempertahankan
keunggulan industri dan perdagangannya. Diakui bahwa pertumbuhan
ekonomi suatu negara juga tergantung pada keunggulan komparatif yang
dimilikinya. Salah satu elemen penting dalam keunggulan komparatif ini
adalah kemampuan teknologinya, yang salah satunya terkait dengan
perlindungan kekayaan intelektual. Hal tersebut sangat berkaitan dengan
atas penggunaan latar musik konten berbayar tanpa izin oleh pelaku kreator
pada aplikasi TikTok yang mana latar musik pada konten itu sendiri

merupakan salah satu bagian dari Kekayaan Intelektual dari sang Pencipta.
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3. Applied Theory (Teori Perbandingan Hukum)

Applied Theory dalam penelitian ini didasarkan pada teori
perbandingan hukum yang memiliki dua manfaat utama. Manfaat teoritis
dan manfaat praktis. Manfaat teoritis berarti bahwa studi ini dapat
mendukung kemajuan ilmu hukum secara keseluruhan. Sementara itu,
manfaat praktis berkaitan dengan bagaimana studi perbandingan hukum
dapat memberikan kontribusi terhadap proses pembentukan hukum secara
umum?®. Menurut David dan Brierley, manfaat perbandingan hukum
mencakup tiga aspek. Aspek pertama adalah relevansi perbandingan hukum
dalam riset historis, yuridis, dan filosofis. Aspek kedua adalah pentingnya
perbandingan hukum untuk memahami hukum nasional dengan lebih baik.
Sedangkan aspek ketiga adalah bagaimana perbandingan hukum dapat
memperdalam pemahaman tentang budaya bangsa-bangsa lain dan
hubungannya dalam konteks pembentukan atau pengembangan hubungan
internasional . Tujuan utama dari perbandingan hukum adalah untuk
mendukung tatanan sosial dan reformasi hukum di tingkat nasional, serta
memberikan wawasan kepada legislator dan hakim mengenai berbagai

peraturan dan hasil penelitian hukum?’.

Hukum perbandingan memiliki berbagai tujuan, termasuk

memberikan informasi untuk penyusunan undang-undang nasional,

% Romli Atmasasmita, Perbandingan Hukum & Fenomena Adopsi Hukum, Yogyakarta:
Universitas Atma Jaya Pustaka, 2014, hlm. 19
26 Rene David dan John E.C. Brierley, “Major Legal System in the World Today”, Journal of the

Indian
27 Ibid

Law Institute, Volume 21, Nomor 3, 1979, hlm. 4-9.
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membantu hakim dalam menyelesaikan kasus-kasus yang rumit,
menyediakan dasar untuk pernyataan atau harmonisasi hukum, serta
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran, terutama dalam pendidikan
hukum. Tujuan dari komparatif hukum adalah untuk mempelajari sistem
hukum asing guna memperluas wawasan, dengan harapan memperoleh
kebijaksanaan dan pemahaman dari sistem hukum tersebut, sehingga
komparatif hukum dapat berfungsi sebagai disiplin ilmu hukum yang
kritis?®,

Istilah hukum komparatif memiliki sebutan dalam beberapa bahasa,
seperti Droit Compare (Perancis), Comparative Law (Inggris), dan
Vergleihende Rechtslehre (Belanda), dan lain-lain. Istilah-istilah ini
sering dihubungkan dengan hukum persengketaan (conflict law), yang
memiliki makna yang berbeda dalam konteks pendidikan hukum di
Indonesia?’. Selanjutnya menurut, Kamus Besar Bahasa Indonesia yang
mendefinisikan hukum perbandingan sebagai cabang ilmu hukum yang
membandingkan satu atau lebih aspek konstitusi dari dua atau lebih negara.
Sementara itu, menurut Black’s Law Dictionary, bahwa Comparative
Jurisprudence ialah studi tentang prinsip-prinsip hukum dengan

membandingkan berbagai sistem hukum®°.

Tujuan dari peneliti menggunakan teori perbandingan hukum adalah

28 Edw.

ard J. Eberle, “The Method and Role of Comparative Law”, Journal Washington University

Global Studies Law Review, Volume 8, Issue 3, 2009, him. 457
2 Romli Atmasasmita, Perbandingan Hukum Pidana Kontemporer, Jakarta : Fikahati Aneska, 2009,

hlm. 5.

30 Barda Nawawi Arief, Perbandingan Hukum Pidana, Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet. ke- 10,
2013, him. 3.
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untuk memperoleh pengetahuan dan membandingkan sejauh mana tingkat
kesadaran pelaku konten kreator mengenai implikasi hukum dari
penggunaan lagu tanpa izin berdasarkan ketentuan yang ada.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan ini adalah
Penelitian Hukum Normatif. Penelitian Hukum Normatif adalah metode
penelitian yang focus pada kajian tertulis yaitu menggunakan data sekunder
seperti menggunakan peraturan perundang-undangan, Keputusan
pengadilan, teori hukum, asas hukum, prinsip hukum dan dapat berupa hasil
karya ilmiah para sarjana (doktrin)?! . Dalam penelitian ini, pendekatan
dipilih karena bahan yang digunakan dalam penulisan tesis ini terdiri dari
data sekunder, termasuk buku-buku dan dokumen-dokumen terkait
perlindungan Hak Cipta.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan Penelitian adalah rencana konsep dan prosedur untuk
penelitian yang mencakup Langkah-langkah, mulai dari asumsi yang luas
hingga metode terperinci dalam pengumpulan data, analisis dan

interpretasi 2 .

Pendekatan yang diterapkan dalam penulisan tesis ini
memerlukan pendekatan-pendekatan tertentu untuk Menyusun argumentasi

hukum yang tepat, logis, dan akurat dalam mempelajarai suatu topik. Maka,

3! Irwansyah dan Ahsan Yunus, Penelitian Hukum Pilihan Metode & Praktik Penulisan Artikel.

32 Ibid
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penulis mengkaji informasi dari beberapa pendekatan penelitian sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Pendekatan Perundang-undangan (Statute Approach)

Pendekatan Perundang-undangan adalah pendekatan yang pada dasarnya
dilakukan dengan menelaah semua peraturan perundang-undangan yang
bersangkut paut dengan permasalahan (isu hukum) yang sedang
dihadapi. Pendekatan perundang-undangan ini meneliti peraturan
perundang- undangan sebagai bahan acuan dasar dalam melakukan
penelitian terhadap dokumen tertulis, seperti Undang Undang Republik
Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dan Peraturan
Pemerintah Nomor 36 Tahun 2018 tentang pencatatan Perjanjian Lisensi
Kekayaan Intelektual.

Pendekatan Kasus (Case Approach)

Pendekatan Kasus adalah pendekatan yang melakukan telaah pada kasus
yang telah memperoleh putusan pengadilan berkekuatan hukum tetap.
Hal pokok yang dikaji pada setiap putusan tersebut adalah pertimbangan
hakim untuk sampai pada suatu Keputusan, sehingga dapat digunakan
sebagai argumentasi dalam memecahkan isu hukum yang dihadapi. Tesis
ini mengadopsi beberapa kasus sebagai acuan bahan dasar argumentasi
hukum.

Pendekatan Komparatif (Comparative Approach)

Pendekatan Komparatif adalah pendekatan yang membandingkan

peraturan hukum atau putusan pengadilan di suatu negara dengan hal
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yang dibandingkan haruslah mengenai hal-hal yang sama. Perbandingan
ini merupakan jenis penelitian yang mencoba membandingkan suatu
peristiwa yang pernah terjadi dalam suatu negara maupun dengan negara
lain. Sehingga menjadi studi komparatif atau sebagai bahan analisis
perbandingan dan implikasi bagi perlindungan hak cipta di Indonesia dan
secara global.

3.Sumber Data

Dalam penyusunan tesis penelitian hukum normatif ini hanya
menggunakan sumber data sekunder, yang terdiri dari bahan hukum
primer; bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Sumber data
sekunder adalah data yang diperoleh melalui media perantara atau secara
tidak langsung, seperti buku, catatan, dokumen yang sudah ada, atau arsip,
baik yang telah dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara
umum . Penelitian ini memanfaatkan beberapa sumber hukum dalam

penyusunannya sebagai berikut :

a. Bahan Hukum Primer : Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, Peraturan
Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang Pengelolaan
Royalti Hak Cipta Lagu/Musik di Indonesia.

b. Bahan Hukum Sekunder menggunakan beberapa bahan

sebagai bahan pertimbangan dari Bahan Hukum Primer

33 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rajawali Pers,
Cetakan ke-10, 2018, him. 118
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seperti Buku karya ilmiah, Kasus Hukum, Jurnal Hukum
maupun Doktrin yang relevan dengan perlindungan Hak Cipta.
c. Bahan hukum Tersier yang memberikan petunjuk atau
panduan tentang bahan hukum, tetapi tidak secara langsung
memiliki kekuatan hukum yang digunakan mencakup
Ensiklopedia, Website, Kamus Hukum dari praktisi hukum
yang relevan dengan perlindungan Hak Cipta.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data untuk penyusunan tesis ini
menggunakan teknik studi kepustakaan yang melibatkan bahan-bahan
hukum. Metode kepustakaan ini mencakup penelitian terhadap peraturan
perundang-undangan, buku, dokumen resmi, dan hasil penelitian®*. Tesis
ini menerapkan metode kepustakaan karena informasi yang dikumpulkan
berasal dari buku-buku terkait, Undang-Undang Republik Indonesia, serta
penelusuran informasi tambahan secara online melalui internet.

5. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan metode
analisis data kualitatif. Metode kualitatif adalah pendekatan penelitian
yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau
lisan dari individu dan perilaku yang diamati. Proses ini menggunakan

logika induktif untuk menarik kesimpulan dari kasus-kasus khusus menuju

34 Ibid., hlm. 107
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Penggunaan metode kualitatif bertujuan untuk mendapatkan

kesimpulan yang akurat dan logis. Hasil analisis kemudian disajikan

secara deskriptif untuk dirangkum sebagai kesimpulan penlitian.

6. Teknik Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan secara deduktif,

yaitu kemampuan berpikir yang didasarkan pada hal yang bersifat umum,

lalu ditarik kesimpulan yang bersifat khusus sesuai dengan

permasalahan tersebut.

35 Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, Malang: Banyumedia
Publishing, 2006, hIm. 242.

inti
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